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A. Gagasan Awal

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, 'Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Sedangkan menurut
UNWTO, (United Nation World Tourism Organization) pariwisata adalah
aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk melakukan perjalanan menuju
ataupun tinggal di tujuannya dimana tujuan tersebut bukan merupakan
lingkungan kesehariannya.

Menurut Badan Pembinaan Hukum Nasional (2015), terdiri dari
17.499 pulau yang tersebar dari .Sabang sampai Merauke menjadikan
negara Indonesia menjadi negara dengan kepulauan terbesar. Dengan
demikian, tidak heran-apabila tiap daerah di-indonesia memiliki keunikan
dan daya tariknya yang-berbeda-beda, seperti alam yang mempesona,
budaya maupun-keunikan dari-tradisi_Indonesia menjadikan Indonesia
semakin dikenal oleh mata dunia terutama di bidang pariwisata.

Kekayaan Indonesia akan alam maupun budaya yang secara umum
tersebar di seluruh nusantara membuat Indonesia menjadi tujuan wisata
yang banyak diminati baik oleh wisatawan mancanegara maupun
nusantara, menurut Discover Indonesia (2013). Kunjungan wisata
mancanegara maupun nusantara pada tahun 2017-2018 terus mengalami

peningkatan dengan yang dapat dilihat pada Tabel 1.



TABEL 1
Jumlah Kunjungan Wisata Mancanegara Tahun 2017-2018

Wilayah Jumlah Kunjungan Wisatawan
Mancanegara (Juta Orang)

Ind . 2017 2018

ndonesia 14.039.790 15.810.305

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Dari Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa jumlah total kunjungan
wisatawan mancanegara mengalami peningkatan yang cukup banyak dari
tahun 2017 dengan jumlah 14.039.790 dan di tahun 2018 dengan jumlah
15.810.305." Selain itu, peningkatan juga terjadi pada wisatawan
nusantara. dari tahun 2017 sampai 2018 dapat dilihat pada Tabel 2.
Dengan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara maupun nusantara
yang meningkat setiap tahunnya menjadikan Indonesia di bagian sektor

pariwisata yang sangat berkembang.

TABEL 2
Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara Tahun 2017-2018

Jumlah Kunjungan Wisatawan
Wilayah Nusantara (Juta Orang)
2017 2018

Indonesia 270 juta 303.4 juta

Sumber: Databoks (2019)

Dapat_dibandingkan antara-Tabel-1 dengan Tabel 2 baik secara
jumlah maupun secara perkembangan dari tahun ke tahun antara
wisatawan mancanegara dengan wisatawan nusantara. Wisatawan
nusantara memiliki andil yang lebih besar dalam pengembangan industri
pariwisata di Indonesia. Pilihan daya tarik wisata dari wisatawan
nusantarapun beraneka ragam seperti alam, budaya maupun buatan.
Namun, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3, banyak dari wisatawan

nusantara cenderung untuk berwisata ke daya tarik wisata berbasis alam



dibandingkan kedua pilihan lainnya.

TABEL 3
Distribusi Wisatawan Nusantara yang Melakukan Perjalanan Menurut
Jenis Daya Tarik Wisata yang Dikunjungi

Tahun Daya Tarik Wisata
Alam Budaya Buatan
2016 43,80 15,62 40,59
2017 52,66 24,50 32,84

Sumber: Kementerian Pariwisata (2017)

Angka pemilihan daya tarik wisata alam yang tinggi dikarenakan
kondisi geografis maupun-astronomis Indonesia yang strategis. Selain itu,
iklim yang ada juga dapat menjadi faktor pendukung mengapa daya tarik
wisata alam di Indonesia beraneka ragam. Keanekeragaman inilah yang
akhirnya menarik minat wisatawan nusantara untuk berwisata alam.
Wisata alam ‘Indonesia sendiri terbagi menjadi dua bagian, yaitu wisata
alam berbasis perairan dan darat.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 50 Mengenal Rencana Pembangunan Kepariwisataan Nasional
Tahun 2010-2025, ada dua macam daya tarik wisata alam berdasarkan
wilayahnya yaitu daya ~tarik wisata ~ alam berbasis potensi
keanekaragaman-dan keunikan lingkungan alam di wilayah perairan laut
dan di wilayah daratan. Daya tarik wisata alam berbasis potensi
keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam di wilayah perairan laut
terbagi menjadi tiga bagian besar yaitu bentang pesisir pantai, bentang
laut serta perairan di sekitar pesisir pantai maupun lepas pantai yang
menjangkau jarak tertentu yang memiliki potensi bahari dan dasar laut.
Sedangkan daya tarik wisata alam berbasis potensi keanekaragaman dan

keunikan lingkungan alam di wilayah daratan terbagi menjadi lima



bagian, yaitu: gunung dan hutan/ taman nasional/ taman wisata, perairan
sungai dan danau, perkebunan, pertanian, serta bentang alam khusus
seperti goa dan karst.

Daya tarik alam di Indonesia juga diimbangi oleh beragam kegiatan
yang dapat dilakukan di atraksi wisata tersebut, seperti jelajah gua,
berkemah, arung jeram, memancing, kayak dan berbagai aktivitas yang
dapat dilakukan diluar ruangan lainnya. Adapun jenis aktvitas wisata
petualangan serta jumlah wisatawan yang memilih jenis aktivitas yang

ada, dapat dilihat dari Tabel 4 dibawah ini:

TABEL 4
Aktivitas Wisata Petualangan
Jenis Aktivitas Persentase (%)
Backpacking 87
Mendaki Gunung 90
Trekking 86
Kayak (laut/ sungai) 85
Arung Jeram 85
Panjat (gunung/ batu) 84
Bersepeda gunung 81
Menyelam 80
Jelajah-Gua 79
Berkemah 78

Sumber:-Adventure Travel-Trade Association (2017)

Dapat diketahui-—dari--Tabel 4, bahwa diantara berbagai jenis
aktivitas, mendaki gunung merupakan aktivitas di luar ruangan yang
paling disukai oleh wisatawan. Sedangkan untuk jenis wisatawan wisata
petualangan, dapat dilihat pada Tabel 5 terdapat 5 jenis wisatawan wisata

petualangan.



TABEL 5
Jenis Wisatawan Wisata Petualang

Jenis Wisatawan Persentase (%0)
Mass Travelers 34
Pre-Adventurers 14,4
Adventure Enthusiasts 7,5
Adventure 20
Adventure Grazers 23,9

Sumber: Adventure Travel Trade Association (2015)

Dapat diketahui dari Tabel 5 di atas, jenis wisatawan wisata
petualangan mass travelers atau wisatawan yang tidak memiliki
pengetahuan dan pengalaman apapun mengenai wisata petualangan
memiliki persentase terbanyak, diikuti dengan persentase kedua
terbanyak adalah jenis wisatawan adventure grazers atau peserta wisata
petualangan yang baru saja ingin mencoba melakukan wisata petualangan
dengan tingkat kemampuan dalam melakukan kegiatan wisata yang
rendah dan tanpa pengalaman apapun.

Melihat kebutuhan pasar akan pembentukan tour operator yang
dapat mempermudah dan mengedukasi wisatawan seputar segala hal
yang bersangkutan-dengan-pendakian. gunung, Venturer Tour Operator
dibentuk untuk menangkap-peluang-—tersebut. Nama Venturer Tour
Operator diambil dari bahasa Inggris venturer yang berarti pribadi yang
suka akan tantangan, tour operator ini menawarkan paket wisata
bertemakan alam, khususnya dalam pendakian gunung. Adapun jumlah
gunung di Indonesia yang begitu banyak tidak membuat tour operator ini
kemudian membuat paket wisata menuju seluruh destinasi tersebut.
Venturer Tour Operator hanya membentuk lima paket wisata menuju

lima gunung yang ada Indonesia, sebagai berikut:



1. Gunung ljen
Terletak antara Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Banyuwangi
dengan ketinggian 2.443 mdpl. Gunung ljen merupakan dua gunung di
dunia yang kawahnya mengeluarkan api berwarna biru. Dikarenakan
keindahan tersebut, tidak heran apabila Gunung ljen dapat menarik
wisatawan dalam jumlah yang banyak.

2. Gunung Lawu
Terletak antara tiga kabupaten yaitu Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah, Kabupaten Ngawi, dan Kabupaten Magetan, Jawa Timur.
Gunung Lawu memiliki ketinggian 3.265 mdpl. Selain terkenal akan
cerita akan adanya Astana Mangadeg, Candi Sukuh dan Cetho,
Gunung Lawu juga memiliki daya tarik alam yang mempesona
seperti Telaga Sarangan, pemandangan pegunungan hijau
Sidoramping serta serangkaian aktivitas yang dapat dilakukan seperti
berkuda dan menyewa perahu dayung. Dikarenakan berbagai
keindahan serta sejarah yang ada tidak heran apabila Gunung Lawu
banyak menarik orang untuk datang dan mendaki.

3. Gunung Rinjani
Terletak di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat dan memiliki
ketinggian 3.726 mdpl, Gunung Rinjaini memiliki danau berwarna
biru bernama Segara Anak yang sungguh indah. Tidak hanya itu,
Gunung Rinjani juga termasuk dalam tiga gunung tertinggi di

Indonesia yang menyuguhkan pemandangan langit luas tanpa batas



serta berbagai gunung lainnya seperti Gunung Batur, Gunung Agung
serta Gunung Tambora.
4. Gunung Semeru
Terletak pada Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Gunung Semeru memiliki ketinggian sekitar 3.676 mdpl dan
merupakan gunung berapi tertinggi di Pulau Jawa. Selain menjadi
keupasan sendiri ketika seseorang dapat menaklukkan Gunung
Semeru, keindahan Gunung Semeru tidak dapat diragukan lagi,
pesona Ranu Kumbolo, Ranu Pani Ranu Regulo serta Sabana Oro-Oro
Ombo telah menarik begitu banyak wisatawan untuk datang dan
mendaki.
5. Gunung Prau
Terletak di Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah tepatnya di perbatasan
antara Kabupaten Batang, Kabupaten Kendal dan Kabupaten
Wonosobo Gunung Prau memiliki ketinggian 2.565 mdpl. Adapun
daya tarik Gunung Prau adalah pemandangan hamparan padang
rumput, bukit-bukit kecil dan-sabana di puncak Gunung Prau. Dengan
ketinggian gunung yang tergolong rendah dan akses menuju puncak
yang mudah membuat banyak wisatawan tertarik untuk mendaki
Gunung Prau.
Adapun alasan pemilihan gunung di atas dikarenakan adanya
kenaikan jumlah kunjungan wisatawan tiap tahunnya di kelima
kabupaten yang menjadi lokasi dari lima gunung di atas. Dapat dilihat

pada Tabel 6, jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Banyuwangi



terus meningkat tiap tahunnya.

TABEL 6
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Banyuwangi

Nama Nama Tahun

Gunung Kabupaten 2015 2018

Gunung ljen | Kab. Banyuwangi 1.946.214 5.127.420

Sumber: Situs Resmi Kabupaten Banyuwangi (2019)

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa Gunung ljen yang berlokasikan di
dua kabupaten dimana salah satunya merupakan Kabupaten Banyuwangi
mengalami peningkatan jumlah kunjungan wistawan tiap tahunnya. Pada
tahun 2015 jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Banyuwangi
adalah 1.946.214 dan pada tahun 2018 sejumlah 5.127.420. Sama halnya
dengan Gunung ljen, pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan

wisatawan ke Kabupaten Ngawi juga mengalami peningkatan dari tahun

ke tahun.
TABEL 7
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Ngawi
Nama Nama Tahun
Gunung Kabupaten 2015 2016 2017
Gunung Lawu Kab. Ngawi 226.426 404.047 | 448.426

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa Gunung Lawu yang berlokasikan di
tiga kabupaten™dimana salah satunya merupakan Kabupaten Ngawi
mengalami peningkatan jumlah kunjungan wistawan tiap tahunnya. Pada
tahun 2015 jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Ngawi adalah
226.426 wisatawan, pada tahun 2016 adalah 404.047 wisatawan dan pada
tahun 2017 adalah 448.426 wisatawan. Tidak berbeda dari Gunung ljen
dan Gunung Lawu, pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan

wisatawan ke Kabupaten Lombok Tengah juga mengalami peningkatan



tiap tahunnya.

TABEL 8
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Lombok Tengah
Nama Nama Tahun
Gunung Kabupaten 2015 2016 2017
Gunung Kab. Lombok | 563 905 | 614.906 | 705.794
Rinjani Tengah

Sumber: Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah (2018)

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa Gunung Rinjani yang berlokasikan
di tiga kabupaten dimana salah satunya merupakan Kabupaten Lombok
Tengah mengalami peningkatan jumlah wistawan setiap tahunnya. Pada
tahun 2015 jumlah kunjungan wisatawan yang datang ke Kabupaten
Lombok Tengah adalah 563.906 wisatawan, pada tahun 2016 adalah
614.906 wisatawan dan pada tahun 2017 adalah 705.794 wisatawan.
Begitu juga dengan Gunung Semeru, pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa
jumlah kunjungan wisatawan tiap tahun Kabupaten Malang juga

mengalami peningkatan.

TABEL 9
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Malang
Nama Nama Tahun
Gunung Kabupaten 2015 2016 2017
Gunung Semeru-{Kab. Malang | -3.654.482 | 5.849.544 | 6.504.360

Sumber:-Badan-Pusat-Statistik-(2018)

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa Gunung Semeru yang berlokasikan
di dua kabupaten dimana salah satunya merupakan Kabupaten Malang
mengalami peningkatan jumlah kunjungan wistawan setiap tahunnya.
Pada tahun 2015 jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Malang
adalah 3.654.482 wisatawan, pada tahun 2016 adalah 5.849.544
wisatawan dan pada tahun 2017 adalah 6.504.360 wisatawan. Sama

halnya dengan gunung Semeru, pada Tabel 10 yang jumlah kunjungan



wisatawan ke dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan tiap

tahun Kabupaten Wonosobo juga mengalami peningkatan.

TABEL 10
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Wonosobo
Nama Nama Tahun
Gunung Kabupaten 2015 2016 2017
Gunung Prau Kab. Wonosobo 869.791 | 1.121.575 | 1.099.432

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (2018)

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa Gunung Prau yang berlokasikan di
tiga kabupaten dimana salah satunya merupakan Kabupaten Wonosobo
mengalami  peningkatan jumlah kunjungan wistawan setiap tahunnya.
Pada tahun 2015 jumlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Malang
adalah 869.791 wisatawan, pada tahun 2016 adalah 1.121.575 wisatawan
dan pada tahun 2017 adalah 1.099.432 wisatawan.

Setelah mengetahui jumlah peningkatan kunjungan wisatawan dari
lima kabupaten yang menjadi lokasi dari Gunung ljen, Gunung Lawu,
Gunung Rinjani, Gunung Semeru dan Gunung Prau secara terperinci.
Dapat diketahui bahwa terdapat minat wisatawan yang cukup tinggi
terhadap daya tarik yang-ada. Oleh sebab itu, untuk menjaga kelastrian
alam yang-ada,-Venturer-Tour Operator-hadir untuk ikut berkontribusi
menjaga lingkungan dengan tidak hanya berfokus menjual paket wisata
gunung, tetapi lebih daripada itu Venturer Tour Operator memiliki
keinginan untuk membuat lima gunung di atas tetap dalam kondisi yang
baik sebagai potensi destinasi wisata. Dalam mewujudkan hal tersebut,
Venturer Tour Operator menawarkan paket wisata yang berisikan
kegiatan menjaga lingkungan seperti membawa sampah sendiri selama

pendakian/ tidak membuang sampah sampai Ssaat turun gunung,
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akomodasi masyarakat lokal bagi wisatawan (homestay), pemandu wisata
adalah masyarakat lokal, berpartisipasi dan berinteraksi langsung dalam
kegiatan dan budaya masyarakat lokal di sekitar gunung camping.

Untuk lokasi dari Venturer Tour Operator, tour operator ini akan
didirikan di Provinsi Banten, khususnya Kota Tangerang. Pemilihan lokasi ini
dipengaruhi faktor jumlah penduduk terbanyak yang menyukai jenis
kegiatan wisata alam, peningkatan jumlah perjalanan yang dilakukan
penduduk di Banten yang dapat dilihat pada Tabel 11, 12 dan 13 dimana
hal ini dapat di jadikan acuan akan peluang didirikannya Venturer Tour
Operator.

TABEL 11
Persentase Penduduk yang Melakukan Perjalanan Menurut

Provinsi Asal dan Jenis Daya Tarik Wisata selama Januari-Juni 2018

Daya Tarik Wisata
Alam | Budaya | Buatan
1 | Banten 23,4% | 9,69% | 19,49%

2 | Sumatra Barat | 23,05% | 4,90% | 26,58%

3 | DKl Jakarta | 20,75% | 6,53% | 22,88%
Sumber: Kementerian Pariwisata Republik.Indonesia (2018)

No Provinsi

Berdasarkan pada Tabel 11, dapat diketahui bahwa minat penduduk
Provinsi Banten terhadap alam-adalah-yang tertinggi yaitu sebesar 23,4%,
diikuti pada posisi kedua Sumatra Barat yaitu sebesar 23,05% dan DKI
Jakarta sebesar 20,75%. Adapun alasan lain pemilihan lokasi Venturer
Tour Operator di Provinsi Banten, khususnya Kota Tangerang adalah
jumlah perjalanan yang dilakukan oleh penduduk Provinsi Banten yang

terus meningkat setiap tahunnya.
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TABEL 12
Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut
Kabupaten/ Kota di Provinsi Banten 2015 — 2018

Tahun

Kabupaten/ Kota 2015 2016 2017 | 2018
Kab. Pandeglang 0,55 0,47 0,39 0,32
Kab. Lebak 0,83 0,76 3,08 0,60
Kab. Tangerang 3,24 3,17 0,61 3,01
Kab. Serang 0,77 0,69 2,21 0,53
Kota Tangerang 3,18 3,23 2,01 3,26
Kota Cilegon 1,68 1,60 1,77 1,46
Kota Serang 1,92 1,83 3,21 1,68
Kota Tangerang Selatan 2,36 2,28 1,53 2,12

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Pada Tabel 12, dapat dilihat bahwa Kota Tangerang merupakan salah

satu daerah di Banten dengan laju pertumbuhan penduduk yang tertinggi

dibandingkan dengan daerah lainnya. Meskipun sempat mengalami

penurunan pada tahun 2017, angka penurunan tidak sebesar angka

kenaikan pada: tahun  berikutnya. Selain itu, persentase total laju

pertumbuhan penduduk Kota Tangerang juga tetap relatif tinggi, yaitu

sebanyak lebih dari 3,26% pada tahun 2018.

TABEL 13
Jumlah-Penduduk Menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin di-Kota Tangerang

Kelompok Umur . Jeni§ el
Laki-Laki | Perempuan

0-4 104.289 100.583

5-9 95.680 92.406
10-14 76 .198 73.562
15-19 80 .890 82.836
20-24 103 .259 98.223
25-29 115 .574 110.924
30-34 113.791 107.997
35-39 99 537 97.449
40-44 87 .800 85.469
45-49 74 978 72.357
50-54 60 .873 56.763
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TABEL 13
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin di Kota Tangerang (Lanjutan)
Jenis Kelamin

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan
55-59 47 172 41.249
60-64 26 .799 21.424
65-69 14.543 12.747

70+ 13.230 16.702
TOTAL 1.114.613 1.070.691

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Berdasarkan pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa, dari jumlah
keseluruhan penduduk Kota Tangerang, jumlah.penduduk berusia 25
hingga 49 tahun yang menjadi target pasar dari Venturer Tour Operator
juga tinggi. Selain itu, pada usia tersebut-seseorang dapat digolongkan
sebagai usia dimana seseorang telah dapat membuat keputusan sendiri
dan tidak menutup kemungkinan telah berpenghasilan, sehingga peluang
untuk melakukan perjalanan wisata cukup besar.

Dengan berbagal alasan di atas, Venturer Tour Operator yang tidak
hanya berfokus menjual paket wisata gunung, melainkan juga peduli
terhadap lingkingan—gunung yang menjadi- paket wisatanya akan
direalisasikan di Kota Tangerang dengan target pasar yaitu penduduk

Kota Tangerang yang berusia 25-49 tahun.

Tujuan Studi Kelayakan

Studi kelayakan bisnis ini tidak hanya diperuntukan bagi pendiri
perusahaan saja, melainkan dapat dipergunakan untuk beberapa pihak
lain ataupun kepentingan investor sebagai tolak ukur serta dan penunjang
berjalannya perusahaan. Beberapa pihak tersebut di antaranya adalah bank

pemberi kredit dan pemerintah sebagai pihak yang berwenang dalam
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perundang-undangan serta peraturan yang harus dipatuhi perusahaan agar
kegiatannya dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan peraturan negara.
Adapun tujuan dilakukannya studi kelayakan bisnis ini, juga sebagai
acuan Venturer Tour Operator dalam memulai serta mengembangkan
usahanya agar dapat mencapai target yang telah ditentukan dengan
perhitungan yang baik, serta mampu bertahan maupun bersaing dengan
pesaing-pesaing di dalam bisnis industri pariwisata. Secara spesifik
tujuan studi kelayakan bisnis dibagi menjadi dua kategori yaitu:
1. Tujuan Utama
a - Untuk meninjau berbagai aspek - perusahaan Venturer Tour
Operator yang terkait akan konsep awal dan rencana bisnis
perusahaan untuk mengetahui apakah perusahaan ini bisa
direalisasikan atau tidak serta meminimalisir risiko yang dapat
mengancam pembukaan ataupun keberlangsungan perusahaan ini.
Adapun aspek-aspek yang terkait seperti:
1) Aspek Pemasaran
Menganalisis target pasar yang-dituju, strategi pemasaran yang
dilakukan, permintaan, penawaran yang diberikan oleh pesaing
dengan cara melihat kondisi politik, ekonomi, sosial maupun
lingkungan dalam target pasar tersebut.
2) Aspek Operasional
Menganalisis kegiatan, fasilitas, teknologi yang digunakan

Venturer Tour Operator, serta pemilihan lokasi.
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3) Aspek Organisasi dan Sumber Daya Manusia
Menganalisis persyaratan perekrutan tenaga kerja, program
penelitian dan pengembangan bagi para karyawan, deskripsi
pekerjaan, serta struktur organisasi.
4) Aspek Keuangan
Membuat prediksi biaya operasional dan pendapatan, break-
even point, laporan keuangan, analisis investasi, manajemen
risiko dari Venturer Tour Operator, serta' menganalisis jumlah
dana yang diperlukan serta sumber dana,
b.-Sebagai tolak ukur bagi para kreditor serta investor yang hendak
menanamkan modalnya di Venturer Tour Operator sehingga
mendapatkan  hasil investasi yang sesuai dengan Yyang
diperhitungkan. Sedangkan bagi usahawan untuk mengembangkan
dan memajukan  perusahaan seperti perencanaan awal dengan
adanya bantuan investor.
2. Sub Tujuan
Tujuan lain dengan diadakannya studi-kelayakan bisnis ini yaitu:
a. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal agar
perekonomian daerah dapat meningkat
b. Mempromosikan serta mengedukasi wisata alam, khususnya
gunung pada wisatawan nusantara maupun mancanegara.
c. Meningkatkan perekonomian Indonesia dalam bidang pariwisata
d. Mengembangkan pariwisata Indonesia berbasis alam, khususnya

gunung
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C. Metodologi
Untuk mendapatkan hasil dari studi kelayakan bisnis yang akurat,
dukungan dan ketersediaan data dari industri pariwisata sangat
dibutuhkan. Data yang digunakan haruslah valid dan reliable. Selain itu,
Data yang dikumpulkan dapat tergolong menjadi 2 jenis:
1. Data Primer
Menurut Sekaran dan Bougie (2016, hal. 38), data primer merupakan:

In some cases information is best obtained-by other methods such as
interviewing people, observation, or by administering quistionares to
individuals. Such data that researcher gathers first hand for the specific
purposes of the study are called primary data.

Data primer merupakan data yang-dikumpulkan dari sumber utama
untuk tujuan penelitian melalui tiga metode yaitu penyebaran kuesioner,
wawancara dan observasi:

a Metode Survei dengan Kuesioner

Menurut Sekaran dan ;Bougie (2016, hal. 142), Kkuesioner

merupakan:

A questionnaire-is a pre-formulated written set of questions to

which-respondents record their-answers, usually within rather

closely defined altenatives

Kuesioner merupakan informasi yang didapat peneliti melalui
pencatatan jawaban dari beberapa pertanyaan tertulis kepada

responden. Dalam penyebaarannya kuesioner menurut Sekaran dan

Bougie (2016, hal. 143-144) terbagi menjadi tiga jenis yaitu:

1) Personally administered questionnaires merupakan kuesioner
yang dibagikan secara langsung kepada responden oleh peneliti

dan pada saat yang bersamaan dapat langsung dikumpulkan
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sehingga waktu yang dibutuhkan relatif pendek.

2) Mail questionnaires merupakan kuesioner yang dibagikan
kepada responden dengan menggunakan e-mail sebagai
medianya sehingga waktu yang dibutuhkan relatif panjang dan
memiliki kemungkinan yang cukup besar akan tidak diisinya
kuesioner oleh responden ataupun target kusioner belum tentu
benar.

3) Electronic and online questionnaires merupakan kuesioner yang
dibagikan melalui melalui website atau media sosial kepada
responden dalam bentuk situs (link). Dalam penggunaanya
kuesioner jenis ini perlu dipastikan apakah responden sesuai
dengan target studi kelayakan bisnis terkait.

Studi kelayakan bisnis ini akan' menggunakan jenis kuesioner
electronic and online questionnaires dikarenakan kuesioner yang
disebar dalam bentuk link web dan dapat disebar dan dikumpulkan
dalam waktu yang singkat sertapengisian kuesioner dilakukan
dengan-waktu-yang fleksibel. -Adapun permasalahan akan target
pasar yang tidak sesuai dapat ditangani dengan membuat
pertanyaan di awal kuesioner akan dibuat sebagai penentu apakah
responden tersebut merupakan target studi kelayakan bisnis penulis
atau bukan. Jika bukan, maka secara otomatis pertanyaan
selanjutnya tidak akan bisa diakses oleh responden dan akan
muncul keterangan agar responden diharapkan dapat keluar dari

form kuesioner.
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b. Metode Observasi
Menurut Sekaran dan Bougie (2016, hal. 127), observasi merupakan:

Observation concerns the planned watching, recording,
analysis, and interpretation of behaviour, actions or events.

Observasi merupakan fokus akan apa yang dianalisis, direkam,
dilihat, tindakan, interpretasi atau perilaku, ataupun suatu
kejadian. Metode observasi yang dipilih Venturer Tour Operator
akan berfokus pada analisa destinasi wisata serta pengumpulan
data yang terkait akan biro perjalanan wisata.

c. Metode Wawancara
Menurut Sekaran dan Bougie (2016, hal. 113), wawancara
merupakan:

An interview is a purposeful conversation between two or more
people.

Wawancara -merupakan pembicaraan terstruktur antara dua
orang atau lebih yang bertujuan untuk tujuan tertentu. Adapun 2
jenis wawancara yang dapat dilakukan-adalah sebagai berikut:

1) Wawancara Terstruktur

Wawancara _terstruktur —merupakan wawancara yang dapat

dilakukan melalui via telepon, via komputer, ataupun bertemu

langsung, bersifat formal dan tersusun atas perkenalan,
penjelasan akan tujuan wawancara, dan daftar pertanyaan
wawancara yang berkaitan dengan pokok pembicaraan atau hal

yang sedang diteliti.
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2) Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
bersifat tidak formal dimana dalam memasuki sesi wawancara,
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden tidak
disediakan atau direncanakan sebelumnya. Dalam praktiknya
Venturer Tour Operator menggunakan wawancara tidak
terstruktur dalam pencarian informasi mengenai tour operator
lain serta destinasi wisata alam khususnya 'gunung di Indonesia.
Adapun kekurangan dari jenis wawancara tidak terstruktur dapat
penulis tangani dengan menentukan dahulu batasan masalah

sehingga topik wawancara tidak akan lepas dari hal yang diteliti.

2. Data Sekunder
Menurut Sekaran dan Bougie (2016, hal. 249), data sekunder
merupakan:

Secondary data are data that have been collected by others for
another purpose thanthe purpose of the-current study.

Data sekunder-merupakan acuan dalam pembuatan studi kelayakan
bisnis-berupa data atau tulisan-yang tersedia dari hasil penelitian. Data
dapat diambil dari perpustakaan dimana terdapat buku mengenai
industri pariwisata ataupun melalui internet dimana informasi akan
jurnal elektronik dan teori mengenai pariwisata yang berkaitan dapat
ditemukan, peraturan perundang-undangan, data dari Kementerian
Pariwisata Republik Indonesia mengenai hal seputar pariwisata, data
statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam pengerjaan studi

kelayakan bisnis Venturer Tour Opertator menggunakan data sekunder
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dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian

Pariwisata Republik Indonesia, buku referensi, website resmi dan

sumber lainnya yang mendukung.

D. Tinjauan Konseptual Mengenai Bisnis Terkait
1. Pariwisata
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang

Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh

masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.

Sedangkan menurut UNWTO (United Nation World Tourism

Organization) pariwisata adalah _aktivitas yang dilakukan oleh manusia

untuk melakukan perjalanan menuju ataupun tinggal di tujuannya

dimana tujuan tersebut bukan merupakan lingkungan kesehariannya.
2. Komponen Pariwisata
Menurut Cooper et al (1995, hal..81) dalam pariwisata harus
memiliki empat-komponen penting didalamnya, yaitu:

a  Attraction merupakan- sesuatu-yang unik dan dapat mendorong
wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut.

b.  Amenity merupakan berbagai macam sarana maupun prasarana
yang dibutuhkan oleh wisatawan selama berada di destinasi
wisata.

¢ Accessibility merupakan ukuran kemudahan pergerakan
wisatawan menjangkau destinasi wisata tersebut dan pergi ke

destinasi lain.
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d  Ancilliary service merupakan layanan tambahan yang disediakan
di destinasi wisata untuk wisatawan maupun pelaku pariwisata.
3. Daya Tarik Wisata
Menurut  Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Adapun menurut Inskeep

(1991, hal. 77-90) berdasarkan destinasinya daya tarik wisata dapat

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a Daya tarik wisata alam merupakan daya tarik wisata berupa
keanekaragaman alam yang memiliki hal yang berbeda dari yang
lain, unsur keindahan, dan sebuah nilai.

b. Daya tarik wisata buatan _merupakan hasil buatan manusia serta
kegiatan-kegiatan manusia lainnya yang memiliki hal yang berbeda
dari yang lain,-unsur-keindahan dan memiliki sebuah nilai diluar

ranah wisata-alam dan wisata budaya.

¢ Daya tarik wisata budaya merupakan daya tarik wisata yang
memiliki keunikan, keindahan, dan hasil dari olah cipta, karsa, dan

rasa.

4. Usaha Biro Perjalanan Wisata
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Pasal 14 Ayat 1
tentang Kepariwisataan, usaha biro perjalanan wisata meliputi usaha

penyediaan jasa perencanaan perjalanan dan/atau jasa pelayanan dan
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penyelenggaraan pariwisata, termasuk penyelenggaraan perjalanan.
Sedangkan menurut Morrison (2010, hal. 346-347) usaha biro
perjalanan wisata merupakan usaha perorangan atau lebih yang
menyediakan sarana transportasi serta pemanduan akan paket wisata
yang dibutuhkan dalam melaksanakan paket wisata tersebut.
. Paket Wisata

Menurut Johnson (2000, hal. 185), paket wisata didefinisikan
sebagai kombinasi dari dua atau lebih produk atau jasa yang ada di
industri pariwisata, seperti transportasi dan akomodasi atau keduanya,
ditambah dengan pengantaran, penjemputan, makanan, tamasya,
hiburan, dan kegiatan lainnya. Sedangkan menurut Morrison (2002,
hal. 326) paket wisata dapat terbagi menjadi empat macam bagian
yang terdiri dari:
a. unsur-unsur paket:

1) All-Inclusive Packages merupakan paket wisata yang di
dalamnya-meliputi_ transportasi, akomodasi, makanan, atraksi
wisata, pajak dan uang-tips selama perjalanan.

2) Escorted Tours merupakan paket wisata yang di dalamnya
meliputi transportasi, penginapan, makanan, atraksi wisata,
pajak, uang tips, dan travel guide. Selain itu, wisatawan juga
dapat menentukan jadwal aktivitas dan menu makanannya
sendiri.

3) Fly-Drive Package merupakan paket wisata yang di dalamnya

meliputi jasa penerbangan serta mobil sewaan di destinasi
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tujuan.

4) Fly-Cruise Packages merupakan paket wisata yang di dalamnya
hanya meliputi jasa penerbangan dan pelayaran di destinasi
tujuan.

5 Fly-Rail Package merupakan paket wisata yang di dalamnya
hanya meliputi jasa penerbangan dan kereta api.

6) Rail-Drive Packages merupakan paket wisata yang di dalamnya
hanya meliputi layanan kereta api serta mobil sewaan di
destinasi tujuan.

7) Accommodation and Meal Packages merupakan paket wisata
yang di dalamnya meliputi jJasa akomodasi beserta makanan
yang sebagian besar dari resort dan hotel.

8) Event Packages merupakan paket wisata yang menawarkan
atraksi berupa kegiatan: khusus seperti festival, hiburan dan
pagelaran kebudayaan.

9) Packages- With Programming for-Special Interests merupakan
paket wisata-yang berisikan kegiatan bagi peserta minat khusus.

b. Target Pasar

1) Incentive Packages or Tours merupakan paket yang
diperuntukan bagi kelompok atuapun individu untuk kegiatan
yang mencakup perantara biro perjalanan.

2) Convention/ Meeting Packages merupakan paket yang dibuat
oleh hampir semua resort, hotel ataupun pusat konvensi yang

umumnya berisikan akomodasi dan makanan. Namun, tidak
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jarang  paket ini juga berisikan program khusus ataupun
pemandu lokal.

3) Affinity Group Packages or Tours merupakan paket yang
berisikan beragam kegiatan yang bertujuan untuk perkumpulan.

4) Family Vacation Packages merupakan paket yang berisikan
beragam kegiatan yang secara khusus diperuntukan bagi anak-
anak dan orang tua.

5) Packages for Social-Interest Groups merupakan paket yang
berisikan kegiatan bagi wisatawan minat khusus.

.. Jangka Waktu dan Penggunaan

1) Weekend & Minivation Packages merupakan paket wisata yang
jangka waktunya tidak lebih dari enam malam dan biasanya
dilakukan di akhir pekan.

2) Holiday Packages merupakan paket wisata yang waktu
pelaksanaannya pada hari liburan atau hari besar.

3) Seasonal -Packages merupakan “paket wisata yang waktu
pelaksanaannya pada musim-atau-cuaca tertentu.

4) Pre-and Post Convention Packages and Tours merupakan paket
wisata yang waktu pelaksanaannya pada sebelum atau sesudah
kegiatan convention dan meeting.

5 Other Specific Length Packages or Tours merupakan paket
wisata yang jangka waktunya antara satu sampai dua minggu

6) Off-peak Special merupakan paket wisata yang waktu

pelaksanaannya pada hari biasa.

24



d. Susunan Perjalanan

1) Foreign Independent Tour merupakan paket wisata yang
susunan perjalananya dibuat sesuai kehendak dari peserta paket
wisata yang merupakan warga negara asing oleh agen perjalanan
atau biro perjalanan luar negeri.

2) Group Inclusive Tour merupakan paket wisata yang biasanya
menetapkan jumlah minimum pada satu group atau lebih dalam
menyewa/ menggunakan sesuatu dalam sebuah perjalanan
wisata.

3) Charter Tour merupakan paket yang berisikan peralatan,
akomodasi, penerbangan, atau hal sewaan lainya dari biro
perjalanan wisata, agen perjalanan, individual atau kelompok.

4) Destination Packages, merupakan paket wisata yang
dikelompokan berdasarkan ciri-ciri dari tempat destinasi dengan
melihat destinasi wisata tersebut.

6. Wisata Minat Khusus
Menurut-Houston (2013;-hal.-45) wisata minat khusus merupakan
suatu kumpulan wisatawan ataupun-individu yang memiliki motivasi/
ketertarikan khusus dalam melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Kozak
dan Bahce (2016, hal 137), tipe wisata minat khusus dibagi menjadi empat,
yaitu:
a Alam, yang meliputi botanical tourism, nature tourism, airsport
tourism, winter / ski tourism, village tourism, bird watching, watersport

tourism, agricultural tourism.
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7.

8.

b. Budaya, yang meliputi dark tourism, festival tourist, faith tourism,
cultural tourism, third age tourism, cultural heritage tourism.

¢ Pendidikan, yang meliputi educational tourism, youth tourism,
congress tourism

d Hobi, yang meliputi shopping tourism, gambling tourism,
adventure tourism, wine tourism, yacht tourism.

Wisata Petualangan
Menurut Millington et al (2001, hal. 67) wisata petualangan merupakan

aktivitas di luar ruangan dimana perasaan tegang akan bahaya, gembira,

ketakutan ataupun kawatir akan dialami oleh wisatawan wisata
petualang. Wisata Petualangan sendiri dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Soft adventure merupakan " aktivitas dengan tingkat tantangan
cenderung ringan sampai rata-rata, seperti bird watching, camping,
hiking dan lainnya.

2) Hard adventure merupakan aktivitas dengan tingkat tantangan di atas
rata-rata, seperti- mountain climbing, diving, caving dan lainnya.

Wisatawan
Menurut  Undang-Undang-— No.-~ 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan, wisatawan adalah orang yang melakukan  wisata.

Sedangkan menurut Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial Perserikatan

Bangsa-Bangsa Pasal 5 Nomor 870 tentang Pengunjung, wisatawan

adalah setiap orang yang mengunjungi suatu negara yang bukan

merupakan tempat tinggalnya yang biasa, dengan alasan apapun juga,

kecuali mengusahakan sesuatu pekerjaan yang dibayar oleh negara yang
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dikunjunginya. Adapun jenis wisatawan wisata petualangan menurut

Adventure Travel Trade Association (2015) adalah sebagai berikut:

a

Mass Travelers merupakan peserta dalam jumlah besar dengan
kecenderungan merusak yang tinggi yang disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan akan destinasi wisata serta kemampuan melakukan
kegiatan wisata petualangan yang rendah.

Pre-Adventurers merupakan peserta wisata petualangan yang
sebelumnya sudah pernah melakukan kegiatan wisata petualangan dan
memiliki tingkat pengetahuan serta kemampuan untuk melakukan
wisata petualangan rendah sampai rata-rata.

Adventure Enthusiasts merupakan peserta wisatawan petualangan
dengan kemampuan di atas rata-rata.

Adventure merupakan peserta wisata petualangan dengan pengetahuan
serta kemampuan rata-rata.

Adventure Grazers merupakan peserta wisata petualangan yang baru
saja ingin mencoba melakukan wisata petualangan dengan tingkat
kemampuan-dalam melakukan-kegiatan wisata yang rendah dan tanpa

pengalaman apapun.

. Lingkungan Hidup

Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan

ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri,

kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk
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hidup lain.
10. Pariwisata Berkelanjutan

Menurut UNWTO, pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang
mampu memenuhi kebutuhan wisatawan, industri pariwisata, dan
masyarakat lokal, baik saat ini maupun pada masa yang akan datang.
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan, - pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang
memperhitungkan dampak ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini dan
masa depan, memenuhi kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan
dan masyarakat setempat serta dapat diaplikasikan ke semua bentuk
aktifitas wisata di semua jenis destinasi wisata, termasuk wisata masal
dan berbagai jenis kegiatan wisata lainnya.

11. Konsep Bisnis

Dilandaskan pada pembahasan teori-teori yang ada, Venturer Tour
Operator merupakan-sebuah tour operator. yang menjual lima paket
wisata minat- khusus ke destinasi—wisata alam, khususnya gunung
dimana didalam paketnya berisikan-beberapa kebutuhan wisatawan
seperti sewa kendaraan, penginapan, konsumsi, atraksi wisata, uang tips
selama perjalanan, asuransi serta pemandu. Lima macam paket yang
dipasarkan yaitu 3H2M Blue Fire ljen, 3H2M Gorgeous Lawu, 4H3M
The Enchanting Rinjani, 4H3M The Flare of Semeru, dan 3H2M
Another Side of Prau. Aktivitas utama yang ditawarkan oleh Venturer

Tour Operator tentunya merupakan pendakian dan kegiatan tambahan
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yang dapat dinikmati adalah berkemah, menjaga lingkungan
pegunungan untuk tetap bersih serta mengenal budaya masyarakat
lokal. Dengan hadirnya Venturer Tour Operator, diharapkan potensi
wisata gunung yang ada di Indonesia dapat lebih maksimal
dimanfaatkan dan dikembangkan. Venturer Tour Operator tidak hanya
akan berfokus pada keuntungan penjualan semata, tetapi keberlanjutan
faktor pendukungnya, seperti lingkungan gunung dan masyarakat di
sekitarnya. Dengan adanya kontribusi pelestarian alam dan kepedulian
terhadap keberlangsungan kehidupan masyarakat sekitar, diharapkan
semakin banyak penduduk maupun wisatawan yang sadar akan
pentingnya keberlanjutan destinasi wisata. Sedangkan untuk lokasi,
Venturer Tour Operator akan direalisasikan di Kota Tangerang dengan

target pasar yaitu penduduk Kota Tangerang yang berusia 25-49 tahun.
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